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ABSTRAK

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS XI DI
SMAN 1 DRIYOREJO GRESIK

Oleh:
Ulwiyah Mutia Hayati

Selama masa pandemi COVID-19 pembelajaran dilakukan melalui
metode daring. Penggunaan metode daring ini sering kali mengalami
kendala yang dapat mempengaruhi motivasi siswa terhadap proses
pembelajaran. Mengetahui penyebab yang mempengaruhi penurunan
motivasi belajar siswa dapat membantu pengajar untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa selama masa pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Driyorejo.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Metode pengumpulan datanya
menggunakan angket dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas
Xl di SMA Negeri 1 Driyorejo tahun pelajaran 2020/2021. Jumlah
populasinya sebanyak 360 siswa, dengan menggunakan teknik
proportionate stratified random sampling sampling, diambil 20%, sehingga
ada 72 siswa yang dijadikan responden penelitian. Data yang ada dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran daring
pendidikan agama Islam siswa kelas X1 di SMAN 1 Driyorejo Gresik
memiliki rata-rata item Variabel Pembelajaran Daring (X) yang dipilih oleh
responden dengan skor 3, 4, dan 5 sebesar 88.19%. Motivasi belajar
pendidikan agama Islam siswa kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gresik
memiliki rata-rata item Variabel Motivasi Belajar (Y) yang dipilih oleh
responden dengan skor 3, 4, dan 5 sebanyak 83.2%. Pembelajaran daring
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar, dengan didapatkan
hasil uji-t secara parsial yaitu sebesar 11,349 dengan sig. 0,000 < 0,05, juga
dengan didapatkan hasil uji—F secara parsial yaitu sebesar 128,796 dengan
sig. 0,000 < 0,05, dari kedua uji F dan t bisa disimpulkan kedua uji
berpengaruh secara nyata. Besar pengaruh pembelajaran daring terhadap
motivasi belajar, para siswa tetap mempunyai motivasi yang kuat, dengan
ditandai hasil uji diskriminan sebesar 64,8 % berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI di SMAN 1
Driyorejo Gresik.

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Motivasi Belajar, SMAN 1 Driyorejo.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran jarak jauh seperti pembelajaran moda daring mulai
diterapkan hampir di seluruh wilayah Indonesia semenjak munculnya virus
Corona pada pertengahan bulan Februari 2019. Pembelajaran daring adalah
pembelajaran yang mampu mempertemukan antara siswa dan guru dalam
berinteraksi selama pembelajaran dengan bantuan internet.! Pelaksanan
pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat mobile seperti
smartphone, telephone, laptop, computer, dan tablet yang dapat

dipergunakan dimana saja dan kapan saja.

Pembelajaran daring merupakan salah satu metode pembelajaran dengan
menggunakan bermacam fitur dan aplikasi. Penerapannya disesuaikan
dengan kondisi riil di lapangan baik siswa maupun sekolah. Pembelajaran
daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet
dengan akses, koneksi, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan

berbagai jenis interaksi pembelajaran.

WHO memberikan himbauan agar penyebaran covid-19 tidak meluas,
seperti menghentikan acara-acara yang bisa menyebabkan kerumunan. Oleh
sebab itu, kegiatan belajar mengajar pun perlu diskenario sedemikian rupa

agar tidak menimbulkan kontak langsung dengan banyak siswa.

! Kuntarto, “Keefektifan Model Pembelajaran Daring dalam Sekolah Bahasa Indonesia,”
ILEAL : Indonesia Language Education and Literature 1, no. 3 (2017): 99-110.
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Pembelajaran tatap muka dengan mengumpulkan banyak siswa di dalam
skenario tertentu tidak mampu mencegah hubungan fisik antara siswa
dengan guru.? Maka diperlukan solusi jitu mencari model pembelajaran

selama masa pandemi covid-19 yaitu pembelajaran daring.?

Pendidikan adalah proses mewujudkan pembelajaran efektif dari
individu peserta didik yang sadar dan terencana untuk mengembangkan
potensi dirinya.* Pemaksimalan potensi diri dari tiap individu merupakan
wujud pembelajaran yang efektif. Jika dikaitkan dengan Pendidikan Agama
Islam maka pendidikan itu sendiri bisa dipahami sebagai sebuah proses
yang memerlukan sebuah sistem dan tujuan yang baik. Jadi Pendidikan dan
Pendidikan Agama Islam itu sendiri adalah saling melengkapi sekaligus

menguatkan.

Hubungan pendidikan dan Pendidikan Agama Islam seperti setali mata
uang. Hal ini disebabkan pendidikan tanpa tujuan yang jelas niscaya akan
menghilangkan nilai hakiki pendidikan.> Dalam sebuah proses pendidikan,
tujuan menjadi salah satu acuan paling penting didalam kegiatan belajar
mengajar (untuk selanjutnya peneliti sebut dengan istilah KBM) dalam
sebuah lembaga formal. Segala hal ikhwal aktivitas pendidikan diarahkan
untuk mencapai hasil maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

2 Rahayu dan Firman, “Pembelajaran Online di Tengah Pandemic COVID-19,” Indonesian
Journal of Educational Sciense, 2020, 81-88.

3 Moore Dickson Deane dan Galyen, “E-learning Online Learning and Distance Learning
Environmens,” 2011, 38.

4 Nurhasanah Nurhayati Dahliana, “Dinamika Motivasi Belajar Pada Siswa Mandiri di
SMPN 10 Banda Aceh,” JIMBK : Jurnal llmiah Mahasiswa Bimbingan & Konseling 1, no.
2 (2016): 73-79.

> M Arifin, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Aksara, 2008), 23.



Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi,
memfasilitasi, dan meningkatkan kualitas belajar dari seorang peserta didik.
Oleh sebab itu pembelajaran merupakan sistem dan sistematik untuk
memberikan fasilitas dan meningkatkan hasil proses dari belajar siswa.
Setiap pembelajaran mengharuskan agar siswa mampu belajar secara
mandiri, akan tetapi tidak semua proses belajar itu terjadi karena
pembelajaran. Proses dalam belajar bisa saja terjadi dalam konteks

berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitarnya.

Motivasi belajar adalah variabel yang terdiri dari dua kata yaitu
motivasi dan belajar. Masing-masing memiliki arti tersendiri. Ketika
membahas tentang motivasi, banyak pendapat menyamakan kata motivasi
dengan kata motif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer,
kata motif bisa diartikan sesuatu yang begerak atau mendorong seseorang
untuk bergerak.® Motivasi merupakan kekuatan yang menggerakkan
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan demi tercapai apa yang dia
harapkan. Sama halnya dengan belajar, siswa yang mempunyai motivasi
belajar yang tinggi tercermin melalui ketekunannya untuk mencapai
kesuksesan, meskipun mengalami banyak hambatan. Motivasi belajar ini
penting bagi siswa karena dapat mengarahkan siswa dalam proses
pembelajaran dan memberi kekuatan dalam berusaha.

Salah satu cara meningkatkan motivasi siswa menurut Sutikno
(2007) dalam Rosidah (2007:22) yaitu menggunakan metode pembelajaran

yang bervariasi. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi tidak

& Pater Salim dan Yenny Salim, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer” (Jakarta:
Modern English, 1991), 997.



membuat siswa bosan dalam belajar. Dalam penelitian ini model
pembelajaran yang dipilih untuk diteliti adalah pembelajaran moda daring.
Pada pembelajaran moda daring siswa dituntut untuk belajar mandiri dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Selain itu siswa dilatih untuk
bertanggungjawab terhadap diri sendiri dalam mengkonstruk pengetahuan
kognitif, psikomotorik, dan afektifnya. Salah satunya dengan melihat sejauh
mana siswa bertanggungjawab terhadap keberlangsungan PBM daring atau
tugas-tugas yang dibebankan atau bisa juga dengan melihat hasil belajar
siswa berupa penilaian harian (PH), penilaian tengah semester (PTS), atau
penilaian akhir semester (PAS).

Siswa SMA adalah individu yang memasuki masa peralihan yang rentan
mengalami permasalahan karena mengalami perubahan baru pada dirinya.’
Lebih lanjut Anna Freud berpendapat bahwa perubahan yang terjadi pada
usia remaja melalui perubahan dalam perkembangan psikoseksual dan
hubungan dengan cita-cita dan orang tua. Cita-cita itu sendiri dapat terwujud
salah satunya melalui pendidikan.® Dalam mengimplementasikan
pembelajaran daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di jenjang
SMA tidak dipungkiri jika muncul perubahan sikap siswa seperti motivasi

belajarnya.

Dalam pengamatan peneliti selama berlangsungnya pembelajaran
daring motivasi belajar siswa SMA terhadap mata pelajaran PAI bervariatif

ada yang menurun namun adapula yang meningkat. Tidak dipungkiri jika

7 John W. Santrock, “Perkembangan” (Jakarta: Erlangga, 2003), 18.
8 Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran,” Lantanida 5, no. 2
(2017): 93-196.



masih banyak siswa yang mengeluh selama daring, seperti kendala sinyal,
paket data menipis dan kurangnya kecepatan kinerha laptop atau handphone
sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan guru menjelaskan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring.

SMA Negeri 1 Driyorejo secara geografis terletak paling ujung selatan
dari wilayah Kabupaten Gresik yaitu di Kecamatan Driyorejo. SMA Negeri
1 Driyorejo berbatasan langsung dengan Kabupaten Sidoarjo dan Kota
Surabaya. Sampai saat ini SMA Negeri 1 Driyorejo sebagai satu-satunya
SMA vyang berstatus sekolah negeri di Kecamatan Driyorejo. Jadi tidak
mengherankan jika sekolah tersebut menjadi rujukan awal siswa yang
berdomisili di sekitar Driyorejo. Tahun Ajar 2020-2021 jumlah kelas paralel
di SMAN 1 Driyorejo berjumlah 31 dengan perincian kelas X ada 11
rombongan belajar, kelas XI dan XII masing-masing ada 10 rombongan
belajar. Rerata tiap kelas berjumlah 36 siswa, jadi total murid SMAN 1
Driyorejo berjumlah 1.116 siswa.

Selain itu posisi SMA Negeri 1 Driyorejo dikelilingi oleh sejumlah
besar pabrik, kampung, dan perumahan. Dengan posisi sekolah seperti itu
menyebabkan secara langsung ataupun tidak akan berimbas kepada
psikologis siswa. Salah satu dampak psikologis yang terkait erat dengan
letak posisi, lingkungan dan jumlah siswa adalah motivasi dan minat belajar
siswa. Berdasar pemaparan di atas, menjadikan salah satu alasan mengapa
peneliti memilih siswa SMA Negeri 1 Driyorejo sebagai objek penelitian.
Peneliti memilih siswa kelas XI sebagai objek penelitian karena, pertama

mereka siswa kelas X1 sempat mengalami pembelajaran langsung tatap



muka sekian lama di SMA dan menginjak awal 2019 mereka harus
mengalami belajar daring. Hal ini akan mempermudah peneliti untuk
menggali penelitian saat ini lebih dalam. Kedua, jika ada ketidak berhasilan
seperti dalam acuan hipotesa penelitian, masih ada waktu untuk
memperbaiki sebagai bentuk pelayanan terbaik kepada siswa baik berupa
remedial, pengayaan, ataupun penguatan. Ketiga, banyaknya keluhan dari
guru SMA, bahwa selama masa pandemi, motivasi belajar siswa SMAN 1

Driyorejo khususnya kelas X1 mengalami penurunan.

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut sejauh mana
pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran PAI. Pertama, pembelajaran daring masih merupakan model
pembelajaran yang sedang booming diterapkan di banyak dunia pendidikan
hingga saat ini, kedua adanya rumor yang mengatakan bahwa dengan
diterapkannya pembelajaran daring menyebabkan motivasi belajar siswa
menurun. Benar atau tidaknya rumor tersebut maka perlu dibuktikan secara
empiris di dunia penelitian. Peneliti memilih judul “Pengaruh Pembelajaran
Daring Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI

di SMAN 1 Driyorejo Gresik™ sebagai objek penelitian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas maka peneliti dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:



1.  Bagaimana pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam siswa

kelas X1 di SMAN 1 Driyorejo Gresik?

2.  Bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas

X1 di SMAN 1 Driyorejo Gresik?

3. Adakah pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI di SMAN 1 Driyorejo

Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian pada skripsi ini adalah untuk:

1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran daring
pendidikan agama Islam siswa kelas XI di SMAN 1 Driyorejo

Gresik.

2. Mengetahui ada atau tidaknya motivasi belajar pendidikan agama

Islam siswa kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

3. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran daring
terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas XI di

SMAN 1 Driyorejo Gresik.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam baik secara teoritis dan praktis. Adapun secara

detail manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dihapkan:
a. Dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan

khususnya pada masa pandemi.

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang motivasi

belajar siswa.

c. Menjadi bahan referensi untuk penelitian lain yang sejenis.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dihapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi
guru PAI khususnya di SMAN 1 Driyorejo Gresik dalam
mengambil kebijakan serta memilih aplikasi maupun model
pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
b. Bagi Siswa
Hasil penenlitian dapat membangkitkan motivasi belajar siswa
untuk meningkatkan prestasi belajar dan hasil belajar yang lebih
baik
c. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk dapat
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah
serta sebagai bekal menjadi pendidik untuk memperhatikan

berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa.



d. Bagi peneliti lain
Sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian sejenis.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini bukan penelitian yang pertama. Penelitian sebelumnya
telah dilakukan oleh beberapa peneliti namun berbeda dari fokus dan
metode penelitiaanya. Kelebihan penelitian saat ini, sepengetahuan peneliti
objek peneltiannya adalah siswa SMA Negeri 1 Driyorejo kelas X1 lengkap
dari semua jurusan yaitu kelas IPA, IPS, dan kelas Bahasa belum pernah
diteliti oleh peneliti lain.

Selain itu topik dari penelitian ini yaitu pembelajaran moda daring
menarik dan unik dijadikan bahan penelitian. Karena pembelajaran moda
daring masih booming diterapkan di banyak lembaga pendidikan hingga saat
ini. Selain itu juga bisa menggunakan berbagai bermacam aplikasi yang
disesuaikan dengan kondisi siswa di lapangan. Adanya peran besar tidak
hanya guru dan siswa saja melainkan juga orangtua.

Peneliti memetik beberapa rujukan skripsi dari peneliti sebelumnya,
yang membedakan dengan penelitian yang peneliti teliti saat ini, seperti

diantaranya:
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1. Skripsi karya Muhammad Nur Ihsan® tahun 2016 yang berjudul
“Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam

(studi kasus siswa-siswi SMP Negeri 181 Jakarta pusat) ”.

Dari hasil analisis data dapat diambil simpulan bahwa motivasi
belajar siswa sangat positif, atau cenderung tinggi pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Selain itu, guru juga sudah memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam menggambarkan
gejala-gejala yang timbul dari motivasi siswa, dan siswa dapat
mengikuti proses belajar mengajar dalam kelas dengan sangat baik

pada pelajaran PAL.

2. Skripsi karya Endah Widiarti*® tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X llmu Sosial Di SMA

Negeri Bangutapan, Bantul.”

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif motivasi
belajar siswa, kesiapan belajar siswa, serta motivasi belajar dan
kesiapan belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar
ekonomi terhadap hasil belajar ekonomi. Hasil ini mengindikasikan
bahwa hasil belajar ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel motivasi
belajar dan kesiapan belajar sebesar 79,3%, sedangkan yang 20,7%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

® Muhammad Nur Thsan, “Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(studi kasus siswa-siswi SMP Negeri 181 Jakarta pusat),” 2016, 97.

10 Endah Widiarti, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Siswa Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X llmu Sosial Di SMA Negeri Bangutapan,
Bantul,” 2018, 72.
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3. Skripsi karya Rahmad Fitra'* tahun 2016 dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelajaran PAI Terhadap Semangat Belajar Siswa Di

SMP YPUI Banda Aceh.”

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian lapangan atau field Research. Sumber data berasal
dari siswa kelas IX B di SMP Islam YPUI Banda Aceh. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan

angket. Data dianalisis melalui rumus statistik persentase.

4. Jurnal karya oleh Nur Khofifah'? tahun 2020 dengan judul
“Pengaruh pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Semangat Belajar
Mahasiswi Semester Il Progam Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.”

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenis
simple random sampling dengan 35 responden melalui kuesioner
yang diisi oleh mahasiswi semester 111 Institut llmu Al-Qur’an. Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat korelasi antara
pembelajaran jarak jauh terhadap motivasi belajar mahasiswi
semester 1l program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Institut IImu Al-Qur’an Jakarta. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

11 Rahmad Fitra, “Pengaruh Metode Pembelajaran PAI Terhadap Semangat Belajar Siswa
Di SMP YPUI Banda Aceh,” 2016, 89.

12 Nur Khofifah, “Pengaruh pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Semangat Belajar
Mahasiswi Semester 111 Progam Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,” in Qiroah : Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol. 10, 2020,
67.
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pembelajaran jarak jauh (X) terhadap motivasi belajar mahasiswi
(Y). Persamaan dengan penelitian saat ini adalah keduanya sama-
sama meneliti pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam.
Perbedaanya peneliti awal fokus pada pembelajaran jarak jauh
terhadap semangat belajar mahasiswa. Sedang penelitian saat ini
fokus pada pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar.
Perbedaan kedua, dari jumlah responden penelitian saat ini lebih
tersebar merata dan jauh lebih banyak dari penelitian sebelumnya.
Penelitian awal hanya 35 responden mahasiswa Ssaja, sedang
penelitian saat ini kepada 192 siswa yang tersebar merata dari kelas

IPA, IPS, dan kelas Bahasa.

Dari beberapa rujukan penelitian sebelumnya terdapat jelas perbedaan
dengan penelitian saat ini. Oleh karena itu, penelitian saat ini dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan
Agama Islam Siswa Kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gresik™ adalah benar-

benar karya murni peneliti dan belum ada penelitian sebelumnya.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah, lemah dan kata
thesa yang berarti kebenaran. Berlandaskan dua akar kata tersebut dapat
ditarik benang merah bahwa hipotesa merupakan kebenaran yang lemah.

Kebenaran hipotesa dikatakan lemah karena kebenrannya baru teruji pada
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tingkat teori.** Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu
permasalahan. Oleh karena itu masih perlu diuji kebenarannya.* Dalam

penelitian ini terdapat dua jenis hiptesis yang digunakan, yaitu:

1. Hipotesis alternatif (Ha) yang menunjukkan ada Pengaruh
Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama

Islam Siswa Kelas X1 Di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

2. Hipotesis nol (Ho) yang menunjukkan tidak ada Pengaruh
Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama

Islam Siswa Kelas XI Di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup masalah yang diteliti diadakan batasan masalah sebagai

berikut:

1. Permasalahan yang diteliti hanya berbatas pada “Pengaruh Pembelajaran
Daring Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas

X1 di SMAN 1 Driyorejo Gresik”

2. Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 1 Driyorejo

Gresik tahun pelajaran 2020/2021.

3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembelajaran daring,

sedangkan variabel bebas motivasi belajar.

13 Purwanto, “Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan”
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 143.

14 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 110.
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H. Definisi Operasional

Untuk lebih memperjelas dan memberi kemudahan dalam pembahasan
serta untuk menghindari kesalah fahaman maksud dari skripsi ini. Maka
peneliti perlu memperjelas istilah yang penting dalam judul skripsi ini

secara operasional, istilah tersebut adalah:

1. Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan
model interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen
System (LMS). Seperti menggunakan Zoom, Geogle Meet, Geogle
Drive, dan sebagainya. Kegiatan daring diantaranya Webinar,
kelas online, seluruh kegiatan dilakukan menggunakan jaringan
internet dan computer.”® Ada beberapa aplikasi yang juga dapat
membantu kegiatan belajar mengajar, misalnya whatsapp, zoom,

web blog, edmodo dan lain-lain.

Yang dimaksud pembelajaran daring dalam penelitian ini adalah
merupakan system pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap
muka langsung tetapi dilakukan secara online dengan menggunakan
aplikasi Zoom, Google classroom dan whatsApp yang diterapkan dalam

pembelajaran PAI di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

2. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,

hingga memahami ajaran pendidikan agama Islam. Bersamaan

15 MS Hasibuan, Janner Simarmata, dan Sudirman, “Learning: Implementasi, Strategi dan
Inovasinya” (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019), 10.

16 Oktafia Tka Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH)
Selama Pandemi Covid 19,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 8, no. 3
(2020): 10.
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dengan tuntutan umtuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.'’

3. Motivasi belajar siswa adalah suatu perubahan energi yang terjadi
pada individu yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
atau tindakan untuk mencapai tujuan tertentu®. Adapun indilator

motivasi belajar siswa adalah:

a. Memiliki rasa ingin tahu.
b. Berpikir kreatif.

c. Membangun empati.

d. Memperbaiki kegagalan.

e. Merasa puas. *°

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu menuyusun skripsi secara sistematis
untuk memudahkan dalam memahami skripsi, dimana pada pembahasan
skripsi akan merangkum bahasan utama dalam makalah penelitian, seperti

yang dibawabh ini:

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian

17 Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 75.

18 Syiful Bahri Djamarah, “Psikologi Belajar” (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 114.

19 Suryabata, “Psikologis Pendidikan” (Yogyakarta: Andi Offset Press, 2000), 45.
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terdahulu, hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,

definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teori, bab ini membahas tentang pembelajaran
daring, motivasi belajar, Pendidikan Agama Islam dan pengaruh

pembelajaran daring terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang memaparkan jenis dan
rancangan penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, populasi

dan sampel, teknik pegumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat ini merupakan pemaparan hasil penelitian, bab ini yang
terdiri dari deskripsi hasil penelitian. Hasil penelitian berisi gambaran
umum objek penelitian yang memuat sejarah singkat, identitas, visi misi,
lokasi, sarana, akreditasi dan hasil wawancara. Selain itu hasil penelitian
juga berisi varibel pembelajaran daring (X) dan variabel motivasi belajar

(Y) dari objek penelitian.

Bab kelima ini merupakan pembahasan dari penelitian, bab ini yang
terdiri dari uji validitas dan reabilitas, uji normalitas atau linieritas, analisis
regresi linier sederhana, uji hipotesis, koefisien determinasi, pembahasan

dan hasil.

Bab keenam merupakan penutup, terdiri dari simpulan dan saran, yaitu
mengenai uraian singkat dari hasil penelitian dan saran yang yang perlu

peneliti sampaikan pada semua pihak yang terkait.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Daring

1. Pengertian Pembelajaran Daring

Sistem pembelajaran daring merupakan system pembelajaran tanpa
tatap muka langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui
Online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di
rumah. Solusinya, guru dapat mendesain media pembelajaran sebagai
inovasi dengan memanfaatkan media berani (online). Pembelajaran
dalam pendidikan adalah suatu prioritas utama yang harus dipecahkan,
salah satunya yaitu menyangkut tentang kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan saat ini tengag mengalami dampak yaitu wabah virus Covid-
19. Yang mana seluruh instansi pendidikan manapun seperti sekolah SD,
SMP, SMA, kampus dan lain sebagainya, akan di laksanakan di dalam
rumah masing-masing. Dan tidak akan diselenggarakan pada tempat
instansi pendidikan. Sehingga dengan adanya kebijakan tersebut seluruh
aktifitas masyarakat yang lalu biasanya dilakukan di luar rumah dengan
berkumpul dan berkelompok, kini harus diberhentikan sejenak dan

diganti dengan beraktifitas di dalam rumah masing-masing.

Pembelajaran yaitu menunjukkan aktivitas sadar atau dan disengaja
dilakukan oleh seseorang. Aktivitas ini mengacu pada aktifitas

psikologis seseorang untuk mengubah diri sendiri. Oleh karena itu, dapat

17
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dapat dipahami bahwasannya jika intensitas aktivitas belajar tersebut
dianggap baik. Sebaliknya, sekalipun dikatakan seseorang sedang
belajar, jika aktivitas fisik dan mentalnya rendah, itu berarti aktivitas
belajar tersebut kurang memahami bahwa dirinya terlihat dalam

aktivitas belajar.?

Pembelajaran online mengacu pada belajar saat di rumah dan
melalui internet. Penggunaan model interaktif berbasis internet dan
metode pembelajaran learning menegement system (LMS), seperti yang
telah di paparkan sebelumnya. Kualitas pendidikan pada saat ini telah
mengalami tantangan sebagai dampak terjadinya wabah virus Covid-19.
Covid-19 menjadi pandemik global yang penyebarannya begitu
menghawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja sama untuk
menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan mengeluarkan
kebijakan agar seluruh warga masyarakat untuk melakukan sosial

distancing atau menjaga jarak.*

Sebenarnya pembelajaran daring ini bukan sesuatu hal yang baru di
Indonesia, model pembelajaran disini sudah dikembangkan sejak 2013
untuk alternatif pembelajaran, yang mana tidak semua lembaga yang
mengimplementasikan, terutama dengan sekolah-sekolah yang berada di
pedesaan. Adanya wabah virus ini, sehingga mengharuskan seluruh
sekolah, perguruan tinggi dan seluruh lembaga pendidikan yang lainnya.

Untuk agar tetap menggunakan pembelajaran daring tanpa terkecuali,

20 Ainurrahma, “Belajar dan Pembelajaran” (Bandung: Alfabeta, 2013), 36.

21 Seketariat Kabinet Republik Indonesia, “Kebijakan ‘Social’ dan ‘Phiycal Distancing’
Harus Libatkan Tokoh Sampai RT/RW,” 2020, http://setkab.go.id/kebijakan -social-dan-
physical-distancing-haruslibatkan-tokoh-sampai-rt-rw/.
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dengan tujuan agar proses pembelajaran tetap berjalan walaupun harus
dilakukannya dalam rumah masing-masing.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud
menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak melakukan proses
belajar mengajar secara langsung atau tatap muka, melainkan harus

dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh.

2. Tujuan Pembelajaran Daring

Tujuan dari pembelajaran daring ialah memberikan suatu layanan
pembelajaran yang bermutu dalam jaringan daring yang bersifat masif
dan terbuka agar menjangkau peminat yang banyak dan luas.?
Pembelajaran daring memberikan metode pembelajaran yang efektif,
seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, mengggabungkan
kolaborasi kegiatan dengan dua pendekatan secara umum seperti:

selpaced dan fasilitated/instrucorled. %

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab
tantangan akan ketersediaan sumber yang variatif.?* Orang dapat

melakukan belajar dimana saja, kapan saja, dan dalam situasi apa saja,

22 Kartika Rinakit Adhe, “Pengembangan Media Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian
PAUD di Jurusan PG PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya,”
JECCE : Journal of Early Childhood Care and Education 1, no. 1 (2018): 34.

2 B Ghirardini, “E-Learning Methodologies : A Guide for Designing and Developing E-
Learning Courses” (Rome: Food and Agriculture Organization of the United Nations,
2011), 29.

24 Ary Purmadi, M. Samsul Hadi, dan Lu’luin Najwa, “Pengembangan Kelas Daring
dengan Penerapan Hybrid Learning Menggunakan Chamilo pada Matakuliah Pendidikan
Kewarganegaraan,” Edcomtech : Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 3, no. 2 (2018): 28—
36.
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tidak harus dilakukan melalui proses bertatap muka. Yang mana

teknologi dapat dilakukan oleh siapapun dan kapanpun

3. Karakteristik Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring ialah merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di dalam rumah masing-masing tidak terkecuali dilakukan di
tempat instansi sekolah manapun selain di rumah masing-masing, dan
memanfaatkan jaringan internet seperti LAN dan WAN sebagai metode
penyampaian, interaksi, dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai
bentuk layanan belajar lainnya. Karakteristik pembelajaran antara lain,
yaitu:®
a Materi agar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai
elemen multimedia.
b. Komunikasi dilakukan ssecara serentak seperti vidio
conferencing, chat room, atau discussion forum.
¢ Digunakan untuk belajar pada waktu dan tempat maya.
d Dapat digunakan berbagai elemen belajar berbasis CD-ROM,
untuk meningkatkan komunikasi belajar.
e Materi ajar relative mudah diperbarui.
f Meningkatkan interaksi antara peserta didik dan fasilitator.
g Memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan informal.

h Dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas di internet.

% Yao Tung Khoe, “Pendidikan dan riset di internet” (Jakarta: Dinastindo, 2000), 15.
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4. Manfaat pembelajaran daring. %

Meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara peserta didik
dengan guru atau instruktur.

Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari mana dan
kapan saja.

Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas.
Mempermudah dalam penyempurnaan dan penyimpanan materi

pembelajaran.

Implementasi pembelajaran daring

Adanya kenaikan grafik kualitas perguruan tinggi dan kualitas
kelulusan.

Terbentuknya komunitas sharing ilmu tidak terbatas dalam satu
lokasi.

Peningkatan komunikasi yang interns antara guru dan pesera
didik.

Tidak terbatasnya sumber-sumber belajar.

Meningkatnya kualitas guru dikarenakan mudah guru dalam
mendapatkan informasi.

Adapun beberapa kegiatan yang harus ada selama pembelajaran

daring, yaitu:¥

%6 Bates dan Wulf, “Easy Updating of Content as Well as Archivable Capabilites,” 1997,

15.

27 B.H. Khan, “Web Based Instruction, Educational Technology Publications” (New Jersey:
Englewood Cliffs, 1997), 102.
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a Meningkatkan perhatian peserta didik.

b. Menyampaikan tujuan belajar kepada peserta didik.

¢ Mendorong ingatan kembali peserta didik tentang informasi
yang telah dipelajarinya.

d Menyajikan stimuli secara khusus.

e Memberi petunjuk belajar.

f Memperoleh performan perta didik.

g Memberikan umpan balik yang informative.

h  Menilai tingkat performan peserta didik.

I Meningkatkan retensi dan transfer belajar.

Keberhasialan sistem pembelajaran daring sangat tergantung
dari beberapa komponen baik peserta didik, guru, sumber belajar,
maupun teknologi informasi. Komponen-komponen tersebut
terintegrasi supaya benar-benar dapat menghasilkan lulusan peserta

didik yang berkualitas. Cara agar belajar daring menjadi efektif:

a Mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dipelajari esok
harinya.

b. Selalu hadir dan turut serta saat pembelajaran.

¢ Manfaat waktu pembelajaran daring untuk menanyakan sesuatu
yang rumit yang sudah dipelajari malamnya.

d Membaca dan mempelajari ulang materi yang telah diberikan.

e Mempunyai motivasi untuk belajar dan menjadi lebih produktif

sehingga daring menjadi efektif.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar daring merupakan belajar
melalui jaringan internet secara individual dan mandiri serta
mempelajari materi yang telah diberikan pada malam harinya agar

siswa dapat menjadi lebih efektif.

B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu hal yang sangat berpengaruh pada
keberhasilan aktifitas pembelajaran siswa. Tanpa motivasi, proses
pembelajaran akan menjadi sulit untuk mencapai kesusksesan yang
optimum.?® Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari
untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang
agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai

hasil atau tujuan tertentu.

Menurut Clayton Aderfer Motivasi belajar adalah kecenderungan
siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat
untuk mencapai prestasi atau hasil belajar yang sebaik mungkin.
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilakumanusia, termasuk perilaku belajar. Dalam

motivasi terkadang adanya suatu keinginan yang mengaktifkan,

%8 Hamdu Ghullam dan Agustina Lisa, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terthadap
Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan 12, no. 1 (2011): 81.
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menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap serta perilaku

pada individu belajar.?

2. Tujuan Motivasi Belajar

Tingkat laku manusia diarahkan agar mencapai tujuan, yang mana
sehingga kehendak itu menggerakkan tujuan tersebut. Kehendaknya itu
merupakan motivasi. Misalnya ada siswa yang merasakan adanya
kebutuhan untuk belajar lalu timbullah dorongan untuk melakukan suatu
perbuatan tersebut dilakukannya untuk mencapai tujuan belajar yaitu
mendapatkan hasil yang baik yang mempengaruhi oleh bermacam-
macam kondisi seperti ini dikatakan bahwa siswa mempunyai motivasi

untuk belajar.

3. Aspek - aspek Motivasi Belajar
Menurut Marilyn K. Gowing ada empat dalam aspek-aspek motivasi
belajar yaitu:*°
a Dorongan mencapai sesuatu
Peserta didik ketika ada dorongan untuk mecapai sesuatu akan
merasa terdorong untuk berjuang demi mewujudkan keinginan dan

harapan-harapannya.

29 |bid.
30 Marilyn K. Gowing, “Measurement of Individual Emotional Competence” (San
Francisco: Jossey-Bass, 2001), 88.
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b.  Komitmen

Komitmen ialah salah satu aspek yang cukup penting dalam
suatu proses belajar. Dengan memiliki komitmen yang tinggi,
peserta didik memiliki kesadaran untuk belajar, mampu

mengerjakan tugas dan mampu menyeimbangkan tugas.

¢ Inisiatif

Peserta didik diharuskan agar memunculkan insiatif-inisiatif
atau ide-ide baru yang akan memberikan keberhasilan dan
kesuksesannya dan bahkan memahami dirinya sendiri, sehingga ia
dapat menuntun dirinya sendiri agar melakukan hal-hal yang

bermanfaaat bagi dirinya dan juga orang di sekitarnya.

d Optimis

Sikap gigih, tidak pantang menyerah dalam mengejar tujuan dan
selalu percaya bahwa tantangan selalu ada, tetapi setiap dalam diri
kita akan memiliki potensi untuk berkembang dan bertumbuh

menjadi lebih baik lagi.
Aspek-aspek motivasi belajar menurut Fradsen antara lain ialah®!:

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap suatu hal baru.
Oleh karenanya, selalu terdorong untuk belajar, demi mengejar

cita-citanya.

31 N. Arden Frandsen, “How Children Learn: An Educational Psycology” (New York:
McGraw-Hill Book Company, 1957), 89.
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2. Kreatif, peserta didik terus berpikir dan menciptakan suatu hal
yang baru, sehingga membuat dirinya berbeda dengan yang

lainnya.

1) Menginginkan simpatik dari orang tua, guru dan teman-
temannya. Sebagai manusia biasa, kita menginginkan suatu
pujian sebagai bentuk penghargaan terhadap apa yang telah

kita lakukan maupun kita capai.

2) Memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru.
Tidak  menutup  kemungkinan  ketika  kegagalan
menghampiri Kita, pasti akan terbesik rasa kecewa, tetapi
bukan berarti membuat Kitaputus asa dan menyerah,
melainkan harus terus berjuang demi menjemput kesuksesan

kita. mera

3) Merasa aman ketika sudah menguasai materi dalam belajar.

4) Meberlakukan ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari
belajar. Setiap dari Kita pasti telah mengetahui dan percaya
bahwa ketika melakukan hal yang baik, akan mendapatkan
hasil yang baik pula, begitupun sebaliknya. Dengan
memiliki pemikiran seperti ini akan memicu peserta didik

untuk terus semangat dalam belajar.

Aspek-aspek di atas merupakan bagian dari sekian banayak
pendorong agar peserta didik memiliki keinginan untuk belajar,

karena apabila peserta didik memiliki dorongan seperti aspek-aspek
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di atas, maka peserta didik tersebut akan mendapatkan hasil yang

maksimal.

4. Faktor-faktor Motivasi Belajar

Dalam motivasi belajar akan terbagi menjadi dua factor internal, dan

eksternal yaitu:

a. Factor Internal®?

1) Cita-cita dan Aspirasi.

Salah satu factor pendukung yang dapat memperkuat
semangat dalam belajar adalah dengan memiliki cita-cita.
Sedangkan aspirasi adalah sebuah harapan atau keinginan yang
dimiliki oleh setiap individu dan selalu menjadi tujuan dari

peserta didik.

2) Kemampuan Peserta Didik.

Motivasi belajar dipengaruhi oleh setiap kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan yang dimaksud adalah
segala potensi yang dimiliki baik itu dari segi intelektual

maupun psikomotorik.

3) Kondisi Peserta Didik.
Kondisi secara psikologis juga sangat mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik. Seperti kesehatan dan panca

32 Danar Vreedy Frans, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Intrinsik Dan Ekstrinsik Siswa
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video Smk
Ma’arif 1 Wates,” 2012, 56.
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indera. Ketika peserta didik memiliki kesehatan dan panca
inderanya dapat bekerja secara maksimal, peserta didik telah
memiliki peluang untuk mencapai keberhasilan dalam proses

pendidikannya.

Keadaan psikologis peserta didik yang mempengaruhi

motivasi belajar ada empat salah satunya yaitu:

1) Bakat.

Bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap
individu yang apabila terus diasah dan dikembangkan
melalui belajar akan menjadi sebuah kecapakan dan

sangat membantu untuk kesuksesan.

2) Intelegensi.

Dapat diartikan sebagai kemampuan psikofisik dalam
mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Intelegensi bukan
selalu berkaitan dengan otak, tetapi adanya intelegensi dan
koneksi antar oragan-organ yang ada di dalam tubuh

manusia.

3) Sikap.

Sikap juga memiliki peran penting dalam
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Yang mana
ketika peserta didik belajar dalam keadaan atau suasana

senang, cara guru juga mengajar dengan yang baik dan
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sebagainya akan membuat peserta didik semangat
sehingga memperoleh hasil yang maksimal, begitupun

juga dengan sebaliknya.

4) Persepsi.
Persepsi peserta didik tentang belajar, manfaatnya, dan
keuntungannya yang didapatkan ketika belajar juga

mempengaruhi kemauannya untuk terus belajar.

5) Minat.

Salah satu hal yang memilikki pengaruh yang besar
dalam motivasi belajar adalah minat. Ketika peserta didik
memiliki minat yang besar terhadap mata pelajaran
matematika, ia akan belajar dengan sungguh-sungguh dan
sebaik-baiknya. Begitu pun dengan maate pelajaran yang

lainnya.

Unsur-unsur Dinamis dalam Pembelajaran. Perasaan,
ingatan, keinginan dan pengalaman yang dimiliki peserta didik
sangat mempengaruhi motivasi dalam belajar, baik itu secara

langsung maupun tidak langsung.

b. Factor Eksternal
Factor eksternal berarti faktor-faktor di luar dari diri peserta
didik yang ikut berperan dalam mempengaruhi motivasi belajar.

Diantaranya yaitu:
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1) Kondisi lingkungan belajar.
Kondisi lingkungan belajar yang kondusif akan mendukung

dan memperkuat semangat belajar peserta didik.

2) Lingkungan social sekolah.
Seperti beberapa guru di sekolah maupun guru pamong, dan

teman-teman di kelas dapat mempengaruhi proses belajar.

3) Lingkungan sosial masyarakat.
Ketika peserta didik merasa diakui keberadaanya dengan
diikut sertakan dalam kegiatan masyarakat, juga akan

mempengaruhi semangatnya dalam belajar.

4) Lingkungan sosial keluarga.
Hubungan antara orang tua dan anak yang harmonis dan
saling menghargai juga akan mempengaruhi motivasi anak

dalam belajar.

5) Lingkungan non sosial.

Terbagi menjadi dua yaitu lingkungan alamiyah dan faktor
instrumental. Lingkungan alamiyah vyaitu dukungan, kasih
sayang dan kebiasaan-kebiasaan keluarga yang baik akan sangat
mempengaruhi motivasi belajar anak. Sedangkan factor
instrumental yaitu seperti fasilitas atau sarana prasarana yang
disediakan oleh sekolah juga akan mempengaruhi semangat

peserta didik dalam belajar.
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C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian

Pendidikan Agama Islam secara etimologi dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan
membimbing.3 Yang mana pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan

yang diberikan pada seseorang.

Sedangkan secara umum pendidikan merupakan bimbingan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena itu,
pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peran
pokok dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian
yang utama.>* Dalam Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah
yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah,
ta’lim, dan ta’dib. Namun istilah yang sekarang berkembang di dunia

Arab adalah tarbiyah.3®

Pengertian dari pendidikan sendiri secara harfiah berarti
membimbing, memprtbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan
memelihara. Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai,
pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda
agar generasi muda mampu hidup. Oleh karenannya, ketika kita

menyebut pendidikan agama Islam, maka akan mencakup dua hal yaitu:

33 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, “Ilmu Pendidikan” (Jakarta: Rienka Cipta, 1991), 69.

3% Zuhairin, “Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Malang: UIN Press,

2004), 1.
3 Hery Nur Aly, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Logos, 1999), 3.
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Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai atau akhlak Islam.

Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran agama

Islam.3¢

Sedangkan pengertian pendidikan jika ditinjau secara devinitive

telah diartikan atau dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang

beraneka ragam, diantaranya yaitu:

a. Tayar Yusuf mengatakan Pendidikan Agama Islam sebagai

usaha sadar generasi tua untuk mengalinkan pengalaman,
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada generasi

muda agar menjadi manusia bertakwa kepada Allah.’

Zuhairi, Pendidikan Agama Islam adalah sebuah usaha sadar
untuk membimbing kea rah pembentukan kepribadian peserta
didik secara sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai
dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia

akhirat.3®

Muhaimin yang mengutip GBPP PAI, bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, mengamalkan ajaran

Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran dan latihan

3% Muhaimin, “Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah” (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 76.

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi”
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 130.

38 Zuhairin, “Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” (Malang: UIN Press,

2004), 2.
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dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. Dengan
demikian, maka pengertian Pendidikan Agama Islam
berdasarkan rumusan-rumusan di atas adalah pembentukan
perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran
Nabi dalam usaha menyampaikan seruan agama dengan
berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih
keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide
pembentukan pribadi muslim. Untuk itu perlu adanya usaha,
kegiatan, cara, alat, dan lingkungan yang menunjang

keberhasilannya.*

Dari bebrapa devinisi di atas dapat diambil unsur yang merupakan
karakteristik Pendidikan Agama Islam:

a. Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan, latihan,

pengajaran, secara sadar yang diberikan oleh pendidik terhadap

peserta didik.

b. Proses pemberian bimbingan dilaksanakan seseorang secara
sistematis, kontinyu dan berjalan denga bertahap sesuai dengan

perkembangan kematannag peserta didik.

c. Tujuan pemberian agar kelak seseorang berpola hidup yang

dijiwai oleh nilai-nilai Islam.

39 Zakiyah Darajat, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 28.
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d. Dalam pelaksanaan pemberian bimbingan tidak terlepas dari

pengawasan sebagai proses evaluasi.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah suatu yang diinginkan agar setrcapai setelah sesuatu
usaha atau kegiatan selesai. Jika lebih ditinjaukembali pengertian
pendidikan agama Islam, akan terlihat dengan jelas sesuatu yang
diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan Islam secara
keseluruhan, yaitu kebpribadian seseorang yang membuatnya menjadi
“insan kamil” dengan pola taqwa insan kamil artinya manusia utuh
rohani dan dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena
tagwanya kepada Allah SWT. Dalam hal ini ada beberapa tujuan

Pendidikan Agama Islam yaitu:

a. Tujuan Umum (Institutional)

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.
Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan dan pandangan.
Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada
pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil

dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

Tujuan umum pendidikan harus dikaitkan pula dengan tujuan
pendidikan nasional Negara tempat pendidikan Islam itu digunakan

dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional.
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b. Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada wwaktu hidup di dunia ini telah berakhir
pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa
dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam

perjalanan hidup seseorang.

Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk
menumbuhkan, = memupuk,  mengembangkan, = memelihara,
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah tercapai. Tujuan
akhir Pendidikan Agama Islam akan dapat lebih dipahami dalam

firman Allah SWT:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Al-

Imran: 102)

c. Tujuan Sementara (Instruksional)

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah
seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada

tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu sudah
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kelihatan meski dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya

beberapa ciri pokok sudah terlihat pada pribadi seseorang didik.

d. Tujuan Operasional
Tujuan operasionsal adalah tujuan praktis yang akan dicapai
dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan

akan mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari
seseorang didik suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat
operasinalnya lebih ditonjolkan dari sifat penghayatan dan
kepribadian. Untuk tingkat yang paling rendah, yang mana sifat
yang berisi kemampuan dan keterampilan yang paling ditonjolkan.
Misalnya, dia melakukan, terampil melakukan, lancar
mengucapkan, mengerti, memahami, meyakini dan menghayati
adalah soal kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan
dengan kegiatan lahiriyah, seperti bacaan dari kafayat shalat,

akhlak, dan tingkah laku.*

3. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam sebuah pembelajaran pendidikan agama Islam baik untuk

sekolah maupun madrasah telah dijelaskan bahwasannya fungsi

pendidikan agama Islam adalah Pengembangan, vyaitu agar

meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik kepada Allah

SWT vyang telah ditanamkan dalam lingkungan sekolah maupun

40 Ibid.
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keluarga, yang pada dasarnya pertama kali memiliki kewajiban
keimanan dan ketagwaan dan dilakukan pada setiap orang. Sekolah
berfungsi untuk menumbuh dan dikembangkan lebih lanjut dalam diri
anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan supaya keimanan dan
ketaqwaaan tersebut dapat berkembang secara sempurna dan sesuai

dengan tingakat perkembangannya.

Tujuan pendidikan Islam adalah membina umat manusia agar
menjadi hamba ynag senantiasa beribadah kepada Allah SWT, dengan
mendekatkan diri kepada Allah, melaksanakan perintah dan menjauhi
larangannya, baik ibadah yang telah ditentukan aturan dan tatacaranya
oleh Allah dan Rasulnya (lbadah Makhdah), maupun yang belum

ditentukan. Rumusan tujuan ini diilhami oleh firman Allah:*
- 2 j > - _
o308V Vs G dls s

Artinya: “Dan aku tidak menjadikan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembahku” (QS. Al-Dzariyat: 56).

Tujuan tertinggi pendidikan Islam menurut al-Syaibani, adalah
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat.*> Sesuai dengan firman

Allah:

4 Abuddin Nata, “Pendidikan dalam Perspektif al-Qur’an” (Jakarta: UIN Jakarta Press,
2005), 173.

42 Omar Mohammad al-Toumy Al-Syaibany, “Falsafah Pendidikan Islam, Terjemahan Dari
Falsafat Tarbiyyah al-Islamiyah” (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 406.
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Artinya: “Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari adzab neraka.” (QS.

Al-Bagarah: 201).

Sementara itu tujuan akhir yang sedang dicapai adalah
mengembangkan fitrah peserta didik, baik ruh, fisik, kemauan, dan
akalnya secara dinamis, sehingga terbentuk pribadi yang sempurna dan

mendukung bagi pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fil ardh.*

Menurut Muhammad Fadil al-Jamaly, tujuan pendidikan Islam

menurut al-Qur’an meliputi:
a. Menjelasakan posisi peserta didik sebagai manusia di antara
makhluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam

kehidupan ini.

b.  Menjelaskan hubungan sebagai makhluk sosial dan tanggung

jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

c.  Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya
untuk mengetahui  hikmah penciptaan dengan cara

memakmurkan alam semesta

43 Hasan Langgulung, “Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan”
(Jakarta: PT. al-Husna Zikra, 1995), 67.



39

d.  Menjelaskan hubungannnya dengan Khalig sebagai pencipta

alam semesta.*

Muhammad Athiyah al-Habrasyi, berkata bahwa tujuan

Pendidikan Islam terdiri dari lima yaitu:

a. Membentuk akhlak mulia

b.  Mempersiapkan kehidupan dunia akhirat

c.  Mempersiapkan untuk mencari rizki dan menjaga dari segi

kemanfaatannya

d.  Memberikan semangat ilmiyah di kalangan peserta didik

e. Mempersiapkan tenaga agar telihat lebih profesional saat

tampil.*

Inti dari yang sudah disebutkan di atas tujuan Pendidikan Islam
merupakan us aha dalam membangun manusia yang sempurna dalam
rangka pembentukan kepribadian, moralitas, sikap ilmiyah dan
keilmuan, kemampuan berkarya, profesionaliasi yang mana mampu
menunjukkan iman dan amal shaleh sesuai dengan nilai-nilai keagamaan

dan kehidupan.

Dari bebrapa definisi di atas dapat dipahami bahwa pendiidkan
Islam merupakan proses membimbing dan membina fitrah peserta didik

secara maksimal dan berkumpul pada terciptannya pribadi peserta didik

4 Al-Rasidin dan Samsul Nizar, “Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis
dan Praktis” (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), 36-37.

45 Omar Mohammad al-Toumy Al-Syaibany, “Falsafah Pendidikan Islam Terjemahan Dari
Falsafat Tarbiyyah al-Islamiyah” (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 406.
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sebagai muslim paripurna (Insan Kamil). Melalui sosok pribadi yang
demikian, peserta didik diharapkan mampu memadukan fungsi iman,
ilmu, dan amal secara integral bagi terbinannya kehidupan yang

harmonis, baik dunia maupun akhirat.

Fungsi pendidikan Islam menurut Kurshid Ahmad sebagaimana
yang dikutip oleh Abdul Majid dan Mudzakir dalam buku IImu

Pendidikan Islam, adalah:

a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan social, dan ide-ide

masyarakat dan bangsa.

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan
perkembangan yang secara garis besarnya melalui
pengetahuan dan skill yang baru ditemukan, dan melatih
tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk menemukan

perimbangan perubahan sosial ekonomi.*

Fungsi pendidikan Islam di sekolah menurut Abdul Majid dan Dian

Andayani sebagai berikut:

a. Pengembangan, yang mana meningkatkan keimanan dan
ketagwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah
ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya
pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan

ketagwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga.

46 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Kencana, 2008), 69.
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Sekolah berfungsi untuk menumbuh kebangkan lebih lanjut
dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan
agar keimanan dan ketaqwaannya dapat berkembang secara

optimal dan bisa sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Penyesuaian mental, yang mana agar menyesuaikan diri
dengan lingkungannya baik lingkungan fisik maupun sosial
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran

Islam.

Perbaikan, vyaitu agar dapat memperbaiki kesalahan,
kekurangan atau kelemahan peserta didik dalam keyakinan,

pemahaman dan pengalaman ajaran Islam.

Pencegahan, yaitu yang mana agar dapat menangkal hal-hal
yang tidak di inginkan dari lingkungannya atau budaya lain
yang bisa dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya agar dapat menjadi manusia Indonesia

seutuhnya.

Pengajaran tentang Ilmu pengetahuan keagamaan secara

umum, system dan fungsionalnya.

Penyaluran, yaitu yang mana agar dapat menyalurkan anak-

anak yang memiliki bakat khususnya di bidang agama Islam
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agar bakat berkembang secara optimal sehingga dapat

dimanfaatkan untuk dirinya dan masyarakat.*’

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan Islam menurut Abu Ahmadi pada

dasarnya mengacu pada lima hal, yaitu:

a. Perencanaan.
Perencanaan adalah suatu kegiatan yang mana dilakukan

sebelum melakukan suatu aktivitas.

b. Bahan pembelajaran.
Bahan, disebut juga dengan materi yaitu sesuatu yang
diberikan kepada siswa saat berlangsungnya proses dalam kegiatan

belajar mengajar (KBM).

c. Strategi pembelajaran.

Strategi yaitu rencana yang cermat yang mana mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus seperti halnya tindakan
guru dalam melaksanakan rencana pembelajaran. Artinya, usaha
guru dalam menggunakan bebrapa Variabel pembelajaran (tujuan,

bahan, metode, dan alat, serta evaluasi).

47 Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetisi; Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 135-134.
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d. Media pembelajaran.
Media banyak orang yang menyebut alat tersebut sarana yang
dapat membantu KBM atau menetapkan alat penilaian yang mana

untuk menilai sasaran anak didik tersebut.

e. Evaluasi.

Evaluasi atau penilaian pada dasarnay adalah untuk
memberikan pertimbangan atau nilai berdasarkan Kriteria tertentu.
Hasil yang diperoleh dalam penilaian dinyatakan dalam bentuk
hasil belajar. Maka dari itu tindakan atau kegiatan tersebut

dinamakan penilaian hasil belajar.*®

D. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar

Pendidikan Agama Islam

Agar tidak menjadi lebih luas penyebaran Covid-19 di lingkungan
pendidikan sekolah, maka SMAN 1 Driyorejo Gresik melaksanakan
pembelajaran daring sebagai solusi pelakanaan pembelajaran. Dari hasil
penelitian menunjukkan siswa sarana dan prasarana untuk untuk
melaksanakan pembelajaran daring. Pembelajaran daring efektif untuk
mengatasi pembelajaran yang memungkinkan guru dan siswa berinteraksi
dalam kelas virtual yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.
Pembelajaran daring dapat membuat siswa belajar secara mandiri dan
motivasinya meningkat. Namun, ada kelemahan pembelajaran daring

mahasiswa yang tidak terawasi dengan baik selama proses pembelajaran

4 Armai Arief, “Pengantar [lmu dan Metodologi Pendidikan Islam” (Ciputat: PT. Ciputat
Press, 2002), 102.
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daring. Seperti lemahnya sinyal internet dan mahalnya biaya kuota menjadi
tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring. Akan tetapi pembelajaran

daring dapat menekan penyebaran Covid-19 dalam pendidikan sekolah.*

Dalam masa pandemi Covid-19 pembelajaran pendidikan agama Islam
merupakan bagian dari pelaksaan pendidikan secara umum, pendidikan
agma Islam di sekolah ataupun di madrasah bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan menumbuhkan
pengetahuan, penghayatan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal

keimanan, ketagwaan, berbangsa, dan bernegara.

49 Ali Shadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,”
Jurnal limiyah Pendidikan Biologi 6, no. 2 (2020): 214-24.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Metode berasal dari kata Yunani yaitu methodos berarti jalan atau cara
dalam karya Ilmiyah, metode adalah cara kerja untuk dapat memahami
objek pada sasaran suatu ilmu yang berkaitan.>® Sedangkan pengertian
penelitian merupakan kegiatan yang diperlukan untuk mencari, mencatat,
merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan. Jadi dapat
dikatakan bahwasannya metodologi penelitian adalah bidang ilmu yang
mempelajari tentang tatacara melakukan pengamatan melalui berbagai
tahapan dengan pemikiran tepat dan terpadu kemudian disusun secara
ilmiah. Sehingga dengan metode tersebut dapat digunakan untuk

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaranya.>*

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dengan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode regresi linier sederhana. Menurut Sugiono
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bersifat statistik dalam
menganalis data dengan menggunakan populasi atau sampel yang

ditentukan dan  menggunakakan intrumen  penelitian  untuk

%0 Deni Darmawan, “Metode Kuantitatif” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 127.
51 Priyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Sidoarjo: Zifatama Puplishing, 2016), 1-2.

45
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mengumpulkan data bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah di

tetapkan.>?

Menurut Sukardi penelitian regresi linier sederhana bertujuan untuk
mendapatkan ada atau tidak adanya hubungan antara Independent
variabel dan dependent variabel juga untuk mengetauhi tingkat
hubungan antar variabel agar peneliti dapat mengembangkan sesuali
dengan tujuan penelitian. Hubungan variabel dinyatakan dengan r yang
bernilai -1, 0, +1. Nilai (-) menunjukkan antar variabel bertentangan
begitu pun sebaliknya jika nilai (+) menunjukkan antar variabel pada
arah yang sama. Harga r = -1 atau +1 berarti dua variabel menunjukkan
asosiaso sempurna. Sedangkan jika harga r = 0 memiliki arti dua

variabel berubah tidak memiliki konsistensi antar satu dengan lainnya. >

2. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini dengan menggunakan rancangan penelitian
regresi linier sederhana atau hubungan dengan Pengaruh Pembelajaran

Daring Terhadap Motivasi Belajar Siswa.

Variabel X —_ Variabel Y

52 Sugiyono, “Metode Pennelitian Kuantitatif dan R&d” (Bandung: Afabeta, 2011), 8.
> M. Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya” (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), 213.
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Prosedur Penelitian

a. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survey
atau observasi. Penelitian menentukan sebuah judul yang sesuai
dengan masalah dan teori yang akan dibahas yaitu “Pengaruh
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar pendidikan agama

islam kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gresik”

b. Peneliti melakukan observasi lapangan untuk mendapatkan data

yang objektif mengenai objek peneliti.

c. Pengumpulamn data. Pada tahap ini berisi tentang motode
penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yang terbagi dalam

tahap, yaitu:

1) Menentukan sumber data yaitu siswa kelas XI SMAN 1

Driyorejo Gresik.

2) Mengumpulkan data. Dalam  mengumpulkan ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu

melalui metode observasi, angket dan dokumentasi.

3) Selanjutnya adalah analisis dan penyajian data berdasarkan

data-data yang telah diperoleh di lapangan.
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B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel adalah atribut, sifat, nilai orang, objek, atau aktivitas
mengalami perubahan tertentu, ditentukan peneliti dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Serta garis besar variabel dibagi
menjadi dua bagian, yaitu variab bebas yang dilambangkan dengan X
adalah variabel mempengaruhi nilai positif atau negatif, dan variable
terikat dibandingkan dengan Y adalah variable yang dipengaruhi oleh

variabel bebas.>* Variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

a. Variabel bebas di dalam penelitian ini adalah pembelajaran

daring.

b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belajar

2. Indikator Penelitian
Indikator dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sesuai dengan

jumlah variabel yang digunakan, yaitu:
a. Indikator pembelajaran daring

1) Structured
2) Active
3) Connective
4) Literacy

5) Comunication

54 Sudaryono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Jakarta: Kencana, 2016), 49.
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b. Indikator Motivasi belajar siswa

1) Memiliki rasa ingin tahu
2) Berpikir kreatif

3) Membangun empati

4) Memperbaiki kegagalan

5) Merasa puas

3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berupa Kuesioner digunakan menggunakan
model skala likert. Peneliti menggunakan skala likert secara ekstensif
mengukur sikap atau pendapat dan perilaku yang diteliti dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada narasumber. Peryataan atau
petanyaan yang digunakan dalam penelitian ini disebut dengan dengan
varibel penelitian dan ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Nama
skala ini diambil dari nama penciptanya yaitu Rensis Likert, seorang

ahli psikologi social dari Amerika Serikat.

Umumnya skala ukur pertanyaan dan pernyataan
direncanakan dengan tujuan responden lebih mudah untuk
menjawab dan mengecek jawaban sesuai dirinya. Kategori
jawaban yang dimaksud dalam skala Likert ini terdiri dari 5 pilihan dan
telah diatur oleh peneliti misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-

ragu (RG), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).>

% M. Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya” (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), 214.



Tabel 3.1 Skor Jawaban Skala

Jawaban Skor Jawaban
Positif
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 2
Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1

50

Pertanyaan positif (favorable) adalah untuk mengetahui konsistensi

jawaban responden sehingga diperoleh data valid.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Langkah penting dalam pembuatan suatu penelitian adalah

menentukan subjek penelitian atau disebut dengan populasi. Oleh

karena itu Oleh karena itu dalam pemilihan populasi harus dipilih dan

ditentukan sesuai dengan kemampuan serta masalah yang ditentukan

oleh peneliti. Karena peneliti akan mengalami kesulitan jika tanpa

adanya populasi.

Menurut Sugiono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Menurut Muri Yusuf, populasi merupakan totalitas dari semua nilai
dan memiliki ciri-ciri tertentu dari banyak objek yang akan dipelajari.>®
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari peserta didik
kelas X1 SMAN 1 Driyorejo Gresik yang berjumlah 360 peeserta didik.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah
1. XIIPA 1 36
2. XIIPA 2 36
3. XIIPA 3 36
4. XI IPA 4 36
5. X1 IPA 5 36
6. XI IPA 6 36
7. XIIPS1 36
8. XI IPS 2 36
9. XIIPS 3 36
10. X Bahasa 36
JUMLAH 360

2. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara penarikan atau pengambilan sampel
untuk penelitian dan prosedur dalam pengambilan sampel agar menjadi
sampel yang mewakili.>” Teknik sampling yang digunakan adalah
probability sampling yaitu teknik sampling dimana memberikkan
peluang kepada semua anggota populasi untuk menjadi sampel. Untuk
menggunakan teknik ini peneliti harus mengetahui jumlah responden

yang ada dalam populasi.*®

% Muri Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan”
(Jakarta: Kencana, 2017), 144.

57 M. Bungin Burhan, “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: Kencana, 2005), 113.

58 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya,” 2005.
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Gambar 3.1 Macam-Macam Teknik Sampling

Dalam penelitian ini menggunakan salah satu metode dari
probability sampling yaitu proportionate stratified random sampling
yang mana teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/
unsur yang tidak homogen dan bersastra secara proposional. Suatu
organisasi yang mempunyai pegawai dari latar belakang pendidikan
yang bersastra, maka populasi pegawai itu bersastra. Missal jumlah
pegawai yang lulus S1=45, S,=30, STM =800, ST = 900, SMEA = 400,
SD =300. Jumlah sampel yang harus di ambil meliputi sastra pendidikan
tersebut. Jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel diberikan
setelah bab ini. Teknik proportionate stratified random sampling dapat

di gambarkan seperti berikut:
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. Diambil secara random Sampel yang
Populasi > if

proporsional

Gambar 3.2 Teknik Proportionate Stratified Random Sampling

3. Sampel

Menurut Muri Yusuf sampel adalah bagian dari seluruh populasi
yang mewakili populasi.® Seperti yang dikatakan Sugiono, dia
mendefinisikan sampel sebagai bagian dari total populasi dan

karakteristiknya.

Jika jumlah orang yang online atau jumlah responden kurang dari
100 maka seluruh sampel akan diambil secara keseluruhan. Apabila
jumlah populasi responden lebih dari 100, maka dalam mengambilan

sampel 10% - 15% atau menggunakan 20% - 25% atau lebih.

Berdasar dari pendapat tersebut karna jumlah populasi penelitian ini
lebih dari 100 responden vyaitu 360 maka di perbolehkan untuk
mengambil sampel, adapun sampel dalam penelitian ini mengambil 20%

yaitu 72 responden.

Berdasar dari pendapat tersebut, maka dalam mengambil sampel

penelitian ini adalah 20% karena jumlah populasi lebih dari 100

% Yusuf, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan.”
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responden yaitu 360. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 72 responden.

Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menentukan

sampel dalam penelitian ini:

20
© 100 X360=72

Adapun rincian sampelnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian

No. Kelas Jumlah % | Sampel
1. X1 IPA 1 36 20 7
2. X1 IPA 2 36 20 7
3. X1 IPA 3 36 20 7
4. X1 IPA 4 36 20 8
5. X1 IPA 5 36 20 7
6. XI IPA 6 36 20 7
ic XI'IPS 1 36 20 7
8. X1 IPS 2 36 20 7
9. X1 IPS 3 36 20 7
10. X1 Bahasa 36 20 8
JUMLAH 72

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode dan alat digunakan
peneliti dalam proses pengumpula data.®® Adapun teknik pengumpulan data

yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara
Teknik pengumpulan data melalui wawancara digunakan apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan

yan harus diteliti, dan apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden

0 M. Bungin Burhan, “Metodologi Penelitian Kuantitatif” (Jakarta: Kencana, 2005), 114.
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yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil. Penelitian
melakukan wawancara dengan Bapak Slamet Hadi Sisriyanto S.Pd.
selakuk guru agama Islam kelas XI di SMAN 1 Driyorejo untuk mencari
informasi terkait implementasi pengaruh pembelajaran daring terhadap

motivasi belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data melalui observasi mempunyai ciri yang
spesifik bila dibagikan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuisioner/angket. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
kuisioner lebih terbatas dan hanya berkomunikasi dengan orang,
sedangkan observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga lingkungan
sekitarnya. Metode observasi dalam penelitian ini akan digunakan
untuk mengetahui bagaimana jalannya pengaruh pembelajaran daring

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di SMAN 1 Driyorejo Gresik.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pencarian data tentang
variabel, seperti halnya transkip, surat kabar, prasati, catatan, notulen
rapat, dan bentuk lainnya.®

Motode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berupa dalam dokumen. Seperti biografi sekolah, data personalia guru

dan pegawai dan peserta didik kelas XI SMAN 1 Driyorejo Gresik.

61 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian” (Yogyakarta: Literasi Media
Publising, 2015), 81.
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Penggunaan metode ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan data
nilai UAS (ulangan akhir sekolah) sebagai hasil belajar peserta didik

kelas XI SMAN 1 Driyorejo Gresik.

4. Angket (Kuesioner)
Angket atau kuesioner adalah bentuk lembaran yang berisi dengan
sejumlah pertanyaan tertulis yang bertujuan untuk mendapatkan

informasi tentang hal yang dialami dan diketahui oleh responden.

Format kuesioner digunakan sebagai alat bantu sebagai skala
berjenjang. Skala penilaian adalah sebuah jawaban, yang menunjukkan
bahwa peryataan pemeringkatan biasanya dinyatakan sebagai skala
sikap hierarkis, mulai dari sikap, persetujuan yang kuat, hingga ketidak
sepakatan yang kuat.®> Angket ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana motivasi siswa kelas XI SMAN 1 Driyorejo dalam melakukan

pembelajaran daring.

E. Teknis Analisis Data

1. Uji Linearitas
Menurut Sugiono® cara menentukan linieritas adalah sebagai

berikut:

a) Membandingkan taraf signifikan dengan 0,05. Acuannya adalah

jika nilai signifikan p>0,05. Maka dapat dikatakan bahwa

62 |bid.
8 Sugiyono, “Metode Pennelitian Kuantitatif dan R&d” (Bandung: Afabeta, 2011), 10.
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hubungan variabel dikatakan linier. Sementara, sebaliknya jika
p<0.05 dapat diartikan bahwa hubungan variabel tidak linier.
Dalam analisis ini adalah harga koefisien F pada baris deaviation
from linierity yang tercantum dalam ANOVA Table dari output

yang dihasilkan oleh program SPSS Statistic.

b) Cara kedua dengan membandingkan nilai F hitung.

2. Uji Analisis Data

Uji Validitas adalah ukuran yang memperlihatkan tingkat kevalidan
istrumen atau keahlihan sebuah istrumen. Istrumen yang memiliki
tingkat validitas tinggi menunjukkan instrument yang valid. Begitupun
sebaliknya, jika istrumen tersebut mempunyai validitas rendah maka
istrumennya kurang valid. Sebuh istrumen dapat disebut valid data dari

variabel dengan tepat.*

3. Uji Realibilitas

Uji reabilitas menunjukkan istrumen yang digunakan untuk alat
pengumpulan data cukup dapat dipercaya dan sudah baik untuk
meneliti. Instrument yang bersifat variabel adalah instrument yang

sudah bisa diakui dan data yang dihasilkan juga dapat dipercaya.

64 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 111.
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Dengan melakukan uji validitas instrument penelitian maka data yang

dihasilkan dapat dipercaya dan dapat diandakan.®

4. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov
Smirnov bantuan SPSS 25.0. Menurut Muhid apabila signifikansi data >
0,05 maka data adalah normal, sebaliknya apabila < 0,05 data tidak

normal.

6 Bhuono agung Nugroho, “Strategi Jitu memilih Metode Statistik Penelitian dengan
SPSS” (Yogyakarta: Andi, 2005), 67-68.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

a. Sejarah Singkat

Seperti halnya membuat sebuah bangunan rumah, kemegahan
SMAN 1 Driyorejo Gresik saat ini ditempuh dengan kerja keras.
Perjuangan panjang ini telah dilakukan oleh para pendiri sekolah
yang telah mencurahkan perhatian, tenaga maupun materi yang tidak
sedikit. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang sejarah berdiri serta
pengembangannya hingga saat ini, berikut sejarah singkatnya. SMA
Negeri 1 Driyorejo berdiri sejak tahun 1986, sudah 28 tahun usia
SMAN 1 Driyorejo hingga saat ini bisa disaksikan perkembangan
yang begitu cepat, baik menyangkut jumlah siswa, Tenaga Pengajar,

sarana fisik, maupun fasilitas penunjang lainnya.

SMA Negeri 1 Driyorejo ini adalah sekolah adiwijaya nasional
sejak tahun 2010 dan pada tahun kemarin, 2013 SMA Negeri 1
Driyorejo ini meningkat statusnya menjadi Sekolah Adiwiyata
Mandiri Tingkat nasional. SMA Negeri 1 Driyorejo terletak di
kabupaten Gresik, Jawa Timur berada di kecamatan Driyorejo.
Tempatnya di JI. Raya Tenaru, Driyorejo, Gresik. SMA Negeri 1
Driyorejo ini meskipun berada di daerah yang jauh dari kota Gresik

tapi SMA Negeri 1 Driyorejo ini bisa dibilang Juaranya sekolah di

59
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Gresik selatan. SMA Negeri 1 Driyorejo ini mempunyai kepala
sekolah bernama Bapak Sukirin Wikanto, S.Pd, M.Pd. beliau
menjabat sejak tahun 2021. Jumlah Guru SMA Negeri 1 Driyorejo
ada sekitar 73 untuk siswanya sekitar 1187 siswa. Sekilas tentang

profil SMA Negeri 1 Driyorejo Gresik.%®

b. ldentitas Sekolah

Nama Sekolah : SMAN 1 DRIYOREJO GRESIK
Status : Negeri
Nomor Telepon/Fax : (031) 7506024
Alamat : JI. Raya Tenaru Driyorejo. 11
Desa : Tenaru
Kecamatan : Driyorejo
Kabupaten : Gresik
Propinsi : Jawa Timur
Kode Pos 61177
Tahun Berdiri : 1986
SK Pendirian Sekolah : No. 0887/0/1986
Tanggal SK Pendirian : 1986-12-22
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

Tanggal 1zin Operasional : No. 0887/0/1986
NIS : 300290

NPSN : 20500480

8 Dokumentasi SMAN 1 Driyorejo Gresik Tahun Pelajaran 2020-2021
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:www.smanldriyorejo.sch.id

c. Visi dan Misi

1. Visi

“Terwujudnya peserta didik yang bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berilmu, cerdas, terampil dalam bertindak,

disiplin, berakhlag mulia dan memiliki kepedulian yang

tinggi terhadap lingkungan yang aman, nyaman, bersih dan

sehat.”

2. Misi

a)

b)

d)

Memantapkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa melalui proses pembelajaran yang
berkesinambungan.

Memantapkan efektifitas pembelajaran yang kondusif,
sistematis melalui KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan) SMA Negeri 1 Driyorejo dengan model
pembelajaran, partisipatif, atraktif, inovatif, kreatif dan
menyenangkan.

Memantapkan profesionalisme guru, karyawan dalam
mewujudkan proses dan out put pembelajaran yang
berkualitas, menumbuhkan kompetensi berprestasi pada
semua warga sekolah.

Mengembangkan ptensi kreatifitas yang dimiliki peserta

didik untuk bekal kehidupan bermasyarakat.


http://www.sman1driyorejo.sch.id/
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e) Menegakkan kedisiplinan semua warga sekolah dalam
berucap, bersikap, bertindak dan berperilaku.

f) Membudayakan semua warga sekolah berakhlak mulia
dalam segala pikiran dan bertindak.

g) Membudayakan semua warga sekolah dan sekitarnya
peduli terhadap lingkungan yang aman, nyaman, bersih
dan sehat.

h) Memantapkan Kkecintaan dan kepedulian terhadap
lingkungan yang bersih dan sehat.

i) Membudayakan kreatifitas dan produktifitas dalam
rangka daur ulang limbat organik maupun non organik.

j) Berperan aktif mencegah berbagai macam pencemaran
lingkungan baik air, tanah, maupun udara.

k) Berupaya sekuat tenaga meningkatkan kualitas
lingkungan yang bersih indah, sehat, rindang, rapi,
amandan penuh kekeluargaan.

I) Menanamkan, menumbuh kembangkan dan

meningkatkan kesadaran yang berwawasan lingkungan.

d. Lokasi
SMA Negeri 1 Driyorejo berada di Desa Tenaru Kecamatan
Driyorejo Kabupaten Gresik. Luas tanah yang dimiliki oleh SMA

Negeri 1 Driyorejo adalah seluas 3.000 m?.



e. Sarana dan Prasarana

Berikut merupakan sarana yang dimiliki

Driyorejo:

Tabel 4.1 Sarana SMA Negeri 1 Driyorejo

SMA Negeri

No Jenis Sarpras Jml 2020 Jml 2020
Ganjil Genap
1 | Ruang Kelas 27 27
2 | Ruang Perpustakaan 1 1
3 | Ruang Laboratorium 8 8
4 | Ruang Praktik 0 0
5 | Ruang Pimpinan 1 1
6 | Ruang Guru 1 1
7 | Ruang Ibadah 1 1
8 | Ruang UKS 1 1
9 | Ruang Toilet 16 16
10 | Ruang Gudang 1 1
11 | Ruang Sirkulasi 0 0
12 | Tempat Bermain / Olahraga 0 0
13 | Ruang TU 1 1
14 | Ruang Konseling 0 0
15 | Ruang OSIS 1 1
16 | Ruang Bangunan 15 15
Total 74 74
f.  Akreditasi
Tahun 2017
No SK : 164/BAP-S/M/SK/XI1/2017
Tanggal SK : 17-Nov-2017
Tanggal Akhir SK -
Standar Isi 192
Standar Proses 191
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Standar Kompetensi Lulusan : 90

Standar PTK
Standar Sarpras
Standar Pengelolaan
Standar Pembiayaan
Standar Penilaian
Nilai Akhir

Peringkat

2. Variabel Pembelajaran Daring (X)

191

189

192

195

192

191
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Tujuan dari pembelajaran daring ialah memberikan suatu layanan

pembelajaran yang bermutu dalam jaringan daring yang bersifat masif

dan terbuka agar menjangkau peminat yang banyak dan luas”. Adapun

distribusi frekuensi dari variabel ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel Pembelajaran Daring (X)

Skor

No Item 1 > 3 A 5 Total
1 SX1 4 6 27 22 13 100
2 SX2 4 4 25 19 20 100
3 SX3 3 5 25 16 23 100
4 SX4 3 5 22 24 18 100
5 SX5 3 4 24 26 15 100
6 SX6 2 7 20 26 17 100
7 SX7 2 3 25 21 21 100
8 SX8 3 3 20 27 19 100
9 SX9 1 6 24 22 19 100
10 | SX10 6 11 18 18 19 100

Sumber: Lampiran 7
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3. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan
kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau
hasil belajar yang sebaik mungkin. Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan  mengarahkan
perilakumanusia, termasuk perilaku belajar. Adapun distribusi frekuensi

dari variabel ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y)

No | Item Skor Total
1 2 3 4 5
1 SY1 3 7 19 16 27 100
2 SY2 2 8 18 19 25 100
3 SY3 1 9 14 25 23 100
4 SY4 4 6 19 24 19 100
5 SY5 6 6 23 17 20 100
6 SY6 7 6 16 19 24 100
7 SY7 2 8 23 23 16 100
8 SY8 e 11 17 18 23 100
10 | SY10 6 10 18 21 17 100
Sumber: Lampiran 8
B. Analisis Data

1. Analisis Pembelajaran Daring (X)

Tabel 4.4 Analisis Pembelajaran Daring (X)

No

ltem Skor Total
1 2 3 4 5

SX1 56% | 83% | 37,5% | 30,6% | 18,1% 100%

SX2 | 56% | 56% | 34,7% | 264% | 27,8% 100%

SX3 | 42% | 69% | 34,7% | 22,2% | 31,9% 100%

SX4 | 42% | 6,9% | 30,6% | 33,3% 25% 100%

Gl Bl W N|-

SX5 | 42% | 56% | 33,3% | 36,1% | 20,8% 100%
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No Item Skor Total
1 2 3 4 5

6 SX6 2,8% | 9,7% 27,8% | 36,1% | 23,6% 100%

7 SX7 2,8% | 4,2% 347% | 292% | 29,2% 100%

8 SX8 42% | 4,2% 27,8% | 375% | 26,4% 100%

9 SX9 1,4% | 8,3% 33,3% | 30,6% | 26,4% 100%

10 | SX10 | 8,3% | 15,3% 25% 25% 26,4% 100%

Sumber: Lampiran 9

Berdasarkan jawaban responden pada masing-masing item

pernyataan, maka diperoleh analisis data pada variabel pembelajaran

daring (X) seperti pada tabel di atas. Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut:

Item SX1: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 86,2% artinya responden mengetahui bahwa saya
mempelajari  terlebih  dahulu  materi  sebelum memulai
pembelajaran daring.

Item SX2: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 88,9% artinya responden mengetahui bahwa saya dapat
mempelajari materi dengan baik saat pembelajaran daring.

Item SX3: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 88,9% artinya responden mengetahui Saya selalu hadir
ketika melakukan pembelajaran daring.

Item SX4: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 88,9% artinya bahwa responden mengetahui bahwa Saya

hadir tepat waktu saat pembelajaran daring.




67

e Item SX5: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 90,2% artinya bahwa responden mengetahui bahwa Saya
mendengarkan penjelasan dengan baik saat pembelajaran baik.

e Item SX6: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 87.5% artinya bahwa responden Saya bertanya jika
merasa kesulitan dengan pembelajaran daring.

e Item SX7: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 93% artinya bahwa responden mengetahui Saya
mempelajari ulang materi yang diberikan setelah pembelajaran
daring.

e Item SX8: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 91,6% artinya bahwa responden mengetahui bahwa saya
selalu mencari soal-soal yang berkain dengan materi daring yang
sudah diberikan guru.

e Item SX9: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 90,3% artinya bahwa responden mengetahui bahwa Saya
menjadi lebih produktif saat belajar daring di rumah.

e Item SX10: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 76,4% artinya bahwa responden mengetahui bahwa Saya

menyelesaikan tugas yang diberikan saat pembelajaran daring.

Besar rata-rata item Variabel Pembelajaran Daring (X) yang dipilih
oleh responden dengan skor 3, 4, dan 5 sebanyak 88.19%. Skor tertinggi

terpada pada item SX7 yakni bahwa responden mengetahui Saya
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mempelajari ulang materi yang diberikan setelah pembelajaran daring

sebesar 93%.

2. Analisis Motivasi Belajar (Y)

Tabel 4.5 Analisis Motivasi Belajar (Y)

Skor
No | Item 1 > 3 2 c Total
1 Syl 4,2% 9,7% 26,4% | 22,2% 37,5% 100%
2 SY2 | 28% | 11,1% 25% 26,4% | 34,7% 100%
3 SY3 | 14% | 125% | 194% | 34,7% | 31,9% 100%
4 SY4 | 56% | 83% | 264% | 33,3% | 26,4% 100%
5 SY5 | 83% | 83% | 319% | 23,6% | 27,8% 100%
6 SY6 | 97% | 83% | 222% | 26/4% | 33,3% 100%
7 SY7 | 28% | 11,1% | 31,9% | 31,9% | 22,2% 100%
8 SY8 | 42% | 153% | 23,6% 25% 31,9% 100%
9 SY9 | 97% | 125% | 27,8% | 22,2% | 27,8% 100%
10 | SY10 | 8,3% | 13,9% 25% 29,2% | 23,6% 100%
Sumber: Lampiran 10
Berdasarkan jawaban responden pada masing-masing item

pernyataan, maka diperoleh analisis data pada variabel pembelajaran

daring (X) seperti pada tabel di atas. Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut:

e Item SY1: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5

sebanyak 86,1% artinya responden mengetahui bahwa saya antusias

memperhatikan contoh-contoh yang disampaikan oleh guru.

e ItemSY2:

sebanyak 86,1% artinya responden mengetahui

memiliki keinginan untuk belajar hal baru.

Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5

bahwa Saya
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Item SY3: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 86,1% artinya responden mengetahui bahwa Saya bepikir
untuk menciptakan hal baru.

Item SY4: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 86,1% artinya responden mengetahui bahwa Saya
mencoba belajar menggunakan metode baru.

Item SYb5: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 83,4% artinya responden mengetahui saya selalu datang
ke sekolah lebih awal untuk mendapatkan perhatian guru.

Item SY6: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 82% artinya responden mengetahui saya selalu
menghargai pendapat teman agar bisa menumbuhkan rasa saling
empati.

Item SY7: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 86,1% artinya responden mengetahui saya selalu
memperbaiki hasil kerja saya yang masih salah.

Item SY8: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 80,5% artinya responden mengetahui.

Item SY9: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 77,8% artinya responden mengetahui Saya lebih
tertantang untuk mendalami materi PAI di luar pembelajaran

daring.
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e Item SY10: Sebagian besar responden memilih skor 3, 4 dan 5
sebanyak 77,8% artinya responden mengetahui Guru memberi

kebebasan kepada saya untuk menyampaikan pendapat.

Besar rata-rata item Variabel Motivasi Belajar (Y) yang dipilih oleh
responden dengan skor 3, 4, dan 5 sebanyak 83.2%. Skor tertinggi
sebesar 86.1% terhadap 5 item yaitu pada item SY1 bahwa responden
mengetahui bahwa saya antusias memperhatikan contoh-contoh yang
disampaikan oleh guru, SY2 bahwa responden mengetahui bahwa Saya
memiliki keinginan untuk belajar hal baru, SY3 yaitu responden
mengetahui bahwa Saya bepikir untuk menciptakan hal baru, SY4
bahwa responden mengetahui bahwa Saya mencoba belajar
menggunakan metode baru, SY7 bahwa responden mengetahui saya

selalu memperbaiki hasil kerja saya yang masih salah.

. Hasil Wawancara

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan Bapak Slamet

Hadi Sisriyanto S.Pd. selaku guru agama Islam kelas XI di SMAN 1

Driyorejo menggunakan pertanyaan wawancara pada lampiran 4.

Didapatkan hasil wawancara seperti berikut:

1. Untuk jumah secara keseluruhan kelas XI di SMAN 1 Driyorejo
Gresik ada 360 siswa yang mana kelas X1 IPA satu sampai enam
berjumlah 216, kelas XI IPS satu sampai tiga berjumlah 108, dan

kelas Bahasa hanya satu kelas yaitu 36 siswa.
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. Aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran daring kelas XI di
SMAN 1 Driyorejo Gresik pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam menggunakan tiga aplikasi yaitu WhatsApp, Google
classroom dan Google meet.

Mekanisme dari pembelajaran daring yaitu melalui aplikasi
WhatsApp yang mana untuk mengondisikan siswa sebelum
pembelajaran daring akan dimulai dan memberikan informasi
mengenai tugas yang belum dikerjakan melalui grup WhatsApp.
Aplikasi Google classroom digunakan untuk memberikan tugas dan
materi kepada siswa. Sedangkan Google classroom digunakan untuk
melakukan pembelajaran daring secara tatap muka.

. Proses penilaian siswa yaitu dinilai berdasarkan ketepatan waktu
mengikuti pembelajaran daring dan mengumpulkan tugas, tugas
yang dikerjakan, keaktifasn siswa dalam bertanya saat proses
pembelajaran daring melalui Google meet

. Sebelum pembelajaran daring dimulai, siswa wajib memiliki alat
untuk melakukan pembelajaran. Seperti handphone, laptop, tablet
dan alat bantu lainnya yang bisa membatu dalam pembelajaran
daring.

Dalam masa pembelajaran daring maupun learning kendala pastilah
ada. Saat ini masa pembelajaran daring di SMAN 1 Driyorejo Gresik
sangatkan banyak kendala yang dirasakan, terutama dalam

keterbatasan jaringan internet, kuota menipis, dan keterbatasan untuk
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bertatap muka secara langsung sehingga membuat siswa semakin
malas untuk bertanya dan memfokuskan dalam pembelajaran daring.
Manfaat dari pembelajaran daring yang pertama dilihat dari segi
kepraktisan. Dengan online learning, interaksi antara guru dan siswa
akan lebih praktis karena tidak harus menempuh perjalanan untuk
bertemu. Yang kedua menghemat waktu dan biyaya, yang ketiga
pengalaman belajar yang menyenangkan online learning sudah
melepaskan item-item pembelajaran di kelas. Dan yang keempat
agar siswa lebih mengetahui aplikasi-aplikasi selama pembelajaran
online seperti google from, google classromm dan E-learning.

Solusi dalam menghadapi kendala selama proses pembelajaran
daring yaitu dengan mengurangi penggunaan aplikasi pembelajaran
daring yang memerlukan banyak kuota dan sinyal kuat seperti
Google Meet. Meningkatkan penggunaan aplikasi yang memerlukan
sedikit kuota dan sinyal rendah seperti Google Classroom dan
WhatsApp

Motivasi siswa saat proses pembelajaran daring sangat kurang
dikarnakan situasisaat pembelajaran yang kurang kondusif, monoton
dan kurangnya ketertarikan pembelajaran seperti saat memberikan
materi lewat power point yang kurang menarik dan lain-lain
sehingga siswa sangat jenuh dna kurang semangat dalam
pembelajara daring.

Rencana kedepan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada

pembelajaran pendidikan agama Islam sebaiknya guru banyak
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memberikan ketertarikn dalam pembelajan atau selama proses
belajar missal saat memberikan gambar di power point yang sanagat
menarik dan meberikan tantangan tugas individu yang mana siswa
kan tertantang sehingga ia akan tertarik dengan pembelajaran daring

pendidikan agama Islam.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan
mengukur apa yang hendak diukur. Suatu instrument dikatakan valid
jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Adapun penjelasan
hasil uji validitas pada variabel Variabel Pembelajaran Daring (X) dan

Variabel Motivasi Belajar (Y):

a. Variabel Pembelajaran Daring (X)
Pengujian validitas pada variabel Variabel Pembelajaran Daring
(X) dilakukan dengan 10 item pernyataan. Adapun hasil pengujian

validitas pada variabel ini adalah:

Tabel 5.1 Hasil Uji Validitas Variabel Pembelajaran Daring (X)

Soal Pearson Correlation P. Value Keterangan
SX1 0.631 0.000 Valid
SX2 0.469 0.000 Valid
SX3 0.348 0.000 Valid
SX4 0.524 0.000 Valid
SX5 0.545 0.000 Valid
SX6 0.526 0.000 Valid
SX7 0.535 0.000 Valid
SX8 0.646 0.000 Valid
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Soal Pearson Correlation P. Value Keterangan
SX9 0.550 0.000 Valid
SX10 0.662 0.000 Valid

Sumber: Lampiran 11

Uji validitas yang tampak di atas merupakan hasil pengujian

validitas guna mencari variabel yang valid, dan hasil pengujian

validitas yang terlihat pada tabel di atas adalah semua item

pernyataan yang dari variabel Variabel Pembelajaran Daring (X)

dinyatakan valid jika dengan nilai r hitung melebihi r tabel = 0,2319

(hitung > Ttabel, I tabel = 0,2319), atau nilai signifikansi lebih kecil dari

0.05 (sig. < 0,05).

b. Variabel Motivasi Belajar (Y)

Pengujian validitas pada variabel Variabel Motivasi Belajar (Y)

dilakukan dengan 10 item pernyataan. Adapun hasil pengujian

validitas pada variabel ini adalah:

Tabel 5.2 Hasil Uji Validitas VVariabel Motivasi Belajar (Y)

Soal Pearson Correlation P. Value Keterangan
Sy1 0.540 0.000 Valid
SY2 0.567 0.000 Valid
SY3 0.528 0.000 Valid
SY4 0.492 0.000 Valid
SY5 0.605 0.000 Valid
SY6 0.580 0.000 Valid
SY7 0.484 0.000 Valid
SY8 0.502 0.000 Valid
SY9 0.544 0.000 Valid
SY10 0.412 0.000 Valid

Sumber: Lampiran 11
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Uji validitas yang tampak di atas merupakan hasil pengujian
validitas guna mencari variabel yang valid, dan hasil pengujian
validitas yang terlihat pada tabel di atas adalah semua item
pernyataan yang dari Variabel Motivasi Belajar (Y) dinyatakan valid
jika dengan nilai r hitung melebihi r tabel = 0,2319 (rhitung > Ttabel, I
tabel = 0.2319), atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (sig. <

0,05).

2. Uji Reliabilitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban yang
diberikan responden dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu
kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel adalah:

Tabel 5.3 Hasil Uji Reabilitas Variabel Pembelajaran Daring (X)

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M oof ltems

734 10

Tabel 5.4 Hasil Uji Reabilitas VVariabel Motivasi Belajar (YY)

Reliahility Statistics
Cronhach's
Alpha M oof ltems

708 10
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Hasil uji reliabilitas pada tabel di atas tampak bahwa nilai Cronbach
Alpha pada Indikator Variabel Pembelajaran Daring (X), dan Variabel
Motivasi Belajar (Y) lebih dari 0,60 dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa keempat variabel tersebut adalah reliabel.

B. Uji Persyaratan Analisis
Untuk mengetahui apakah koefisien regresi yang didapat telah sahih
(benar, dapat diterima), maka perlu melakukan pengujian terhadap
kemungkinan adanya pelanggaran asumsi klasik.
1. Uji Normalitas atau Linieritas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data
mengikuti sebaran normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian
ini dilakukan dengan melihat uji kolmogorov smirnov. Berikut ini

hasil uji normalitas:

Tabel 5.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M 72
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 345264607

Most Extreme Differences  Absolute 071
Fositive 039

Megative -.071

Test Statistic .07
Asymp. Sig. (2-tailed) 20054

Sumber: Lampiran 12
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Hasil uji kolmogorov smirnov yang dihasilkan oleh Variabel
Pembelajaran Daring (X) dan Variabel Motivasi Belajar (Y) adalah
lebih dari nilai 0,05 yang berarti Variabel Pembelajaran Daring (X)
dan Variabel Motivasi Belajar (Y) mengikuti distribusi normal, Nilai
Asymp. Sig yang dihasilkan sebesar 0,2 melebihi 5% (0,05), dengan

sendirinya berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji gejala multikolinieritas dimaksudkan untuk lebih mengetahui
adanya hubungan yang sempuma antara variabel dalam model regresi.
Angka toleransi VIF untuk terhindar dari gejala multikolinieritas ini
kurang dari 10. Adapun nilai VIF yang dihasilkan oleh variabel
Variabel Pembelajaran Daring (X), Variabel dan Variabel adalah

sebagai:

Tabel 5.6 Nilai VIF pada Variabel Bebas

No. Variabel Penelitian VIF

Variabel Pembelajaran Daring (X) 1,000

Sumber: Lampiran 12

Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa antar variabel bebas tidak
terjadi multikolinieritas, dilihat dari nilai VIF pada variabel Variabel

Pembelajaran Daring (X) sebesar 1,00 kurang dari angka 10.



79

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Adanya heterokedastisitas secara
Grafik Scatter Plot yang dihasilkan bahwa titik grafik menyebar dan
juga tidak membentuk pola. Adapun Grafik uji heteroskedastisitas

adalah sebagai berikut:

Gambar 5. 1 Grafik Uji Heteroskedastisitas
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4. Uji Autokorelasi

Tabel 5.7 Hasil Dari Uji Autokorelasi

inge Statistics
Sig. F Durhin-
df df2 Change Watsan
1 70 ooo 2264

Sumber: Lampiran 12
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Dalam suatu hasil uji, jika terjadi Autokorelasi maka persamaan
regresi tersebut tidak baik dan tidak layak diprediksi. Tujuan dari uji
autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan penggangu periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1. Jika terjadi korelasi maka ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Berikut beberapa
kriteria cara dalam pengujian dengan menggunakan Durbin-Watson.
Hipotesis untuk uji autokorelasi adalah:

Ho Tidak ada autokorelasi

Hi Ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut adalah

sebagai berikut:

Tabel 5.8 Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Durbin Watson Kesimpulan
<1,10 Ada autokorelasi
1,10-1,54 Tanpa kesimpulan
1,55 -2,46 Tidak ada autokorelasi
2,47 - 2,90 Tanpa kesimpulan
>2,91 Ada autokorelasi

Sumber: Wijaya (2010:55)

Disini hasil olahdata pada output Durbin Watson menunjukkan
angka 2,265, hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi,

sehingga bisa berlanjut pada uji berikutnya.
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C. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel bebas yang terdiri dari Variabel Pembelajaran
Daring (X) terhadap variabel terikat yaitu Motivasi Belajar (Y) pada Studi
Penelitian pada tingkat Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas Xi Di Sman 1 Driyorejo
Gresik. Adapun hasil pengolahan analisis regresi linier berganda dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5.9 Persamaan Regresi Linier Sederhana

Variabel bebas Koefisien regresi
Konstanta 5,122
Variabel Pembelajaran Daring (X) 0,857

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan yang didapat adalah:
Y=a+bX-.e
Y = (5,122) + 0,857X +e
Persamaan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
Konstanta (a) : (5,122), nilai konstanta bernilai positif artinya jika skor
Variabel Pembelajaran Daring (X) dianggap tidak ada
atau sama dengan 0, maka skor Motivasi Belajar (Y)

akan terjadi kenaikan sebesar (5,122).

Koefisien bl : 0,451, koefisien Variabel Pembelajaran Daring (X)

bernilai positif artinya pengaruh Pembelajaran Daring
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(X1) terhadap Motivasi Belajar (Y) adalah bersifat
positif dan cukup kuat. Jika skor Pembelajaran Daring

(X) meningkat, maka Motivasi Belajar (YY) akan naik.

D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan melihat uji F dan uji t yang dimaksudkan
untuk mengetahui apakah penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian.
1. UjiF
Hasil uji F dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
Variabel Pembelajaran Daring (X) terhadap Variabel Motivasi Belajar

(Y). Adapun hasil dari uji F adalah sebagai berikut:

Tabel 5.10 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1763.385 1 1763.385 | 12B.796 .ooo®
Residual §58.3492 7o 13.651
Total 27217748 71

a. DependentVariable: Y-Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), ¥-Pembelajaran Daring

Sumber: Lampiran 12

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhiwng Sebesar
128,796 dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 5% (sig. 0.05) yaitu
sebesar 0,000. Hal ini berarti variabel Variabel Pembelajaran Daring
(X) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Variabel Motivasi

Belajar (). Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “terdapat
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pengaruh Variabel Pembelajaran Daring (X) terhadap Variabel
Motivasi Belajar (YY) pada Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI Di

SMAN 1 Driyorejo Gresik” dapat diterima.

2. Ujit
Hasil uji t dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh Variabel
Pembelajaran Daring (X) secara parsial terhadap Variabel Motivasi

Belajar (Y). Adapun hasil dari uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 5.11 Hasil Uji t

Variabel bebas t-hitung Sig.

Variabel Pembelajaran Daring (X) 7,888 0,000

E.

Sumber: Lampiran 12

Hipotesis pada Uji t adalah sebagai berikut berbunyi “Terdapat
pengaruh antara Variabel Pembelajaran Daring (X) terhadap Variabel
Motivasi Belajar (Y) Pada Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1 Di

SMAN 1 Driyorejo Gresik” dapat diterima.

Koefisien Determinasi
Pengaruh Variabel X pada Y dapat dilihat dari nilai R square yaitu:

Tabel 5.12 Nilai R Square

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate

1 B0s5® 648 643 3.700

a. Predictors: (Constant), ¥-Pembelajaran Daring

b. Dependent Variable: Y-Motivasi Belajar

Sumber: Lampiran 12
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Nilai R square yang dihasilkan sebesar 0,648 yang berarti bahwa
Variabel Pembelajaran Daring (X) mampu menjelaskan Variabel Motivasi
Belajar (Y) sebesar 6,48% dan sisanya sebesar 35,2% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.

F. Pembahasan Hasil Penelitian

Motivasi siswa saat proses pembelajaran daring sangat kurang dikarnakan
situasisaat pembelajaran yang kurang kondusif, monoton dan kurangnya
ketertarikan pembelajaran seperti saat memberikan materi lewat power point
yang kurang menarik dan lain-lain sehingga siswa sangat jenuh dna kurang
semangat dalam pembelajara daring. Rencana kedepan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama Islam
sebaiknya guru banyak memberikan ketertarikn dalam pembelajan atau
selama proses belajar missal saat memberikan gambar di power point yang
sanagat menarik dan meberikan tantangan tugas individu yang mana siswa
kan tertantang sehingga ia akan tertarik dengan pembelajaran daring

pendidikan agama Islam.

Penelitian ini menunjukan untuk melihat pengaruh Pembelajaran Daring
(X) Terhadap Motivasi Belajar (Y) Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
XI Di SMAN 1 Driyorejo Gresik, Analisis dilakukan dengan menggunakan
regresi linier sederhana dan dari hasil analisis yang didapat maka dapat
dilakukan pembahasan bahwa hasil uji hipotesis membuktikan bahwa

pembelajaran daring berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi
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belajar, dengan didapatkan hasil uji—t secara parsial yaitu sebesar 11,349
dengan sig. 0,000 < 0,05, juga dengan didapatkan hasil uji—F secara parsial
yaitu sebesar 128,796 dengan sig. 0,000 < 0,05, dari kedua uji F dan t bisa

disimpulkan kedua uji berpengaruh secara nyata.

Besar pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar, para
siswa tetap mempunyai motivasi yang kuat, dengan ditandai hasil uji
diskriminan sebesar 64,8 % berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
pada Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI di SMAN 1 Driyorejo

Gresik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengujian hipotesis
tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar pendidikan
agama islam siswa kelas xi di sman 1 driyorejo gresik, didapatkan
kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian yaitu
sebagai berikut:

1. Pembelajaran daring di SMAN 1 Driyorejo pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam menggunakan tiga aplikasi yaitu
WhatsApp, Google classroom dan Google meet. Mekanisme dari
pembelajaran daring yaitu melalui aplikasi WhatsApp yang mana
untuk mengondisikan siswa sebelum pembelajaran daring akan
dimulai dan memberikan informasi mengenai tugas yang belum
dikerjakan melalui grup WhatsApp. Aplikasi Google classroom
digunakan untuk memberikan tugas dan materi kepada siswa.
Sedangkan Google classroom digunakan untuk melakukan
pembelajaran daring secara tatap muka. Kendala yang dirasakan,
terutama dalam keterbatasan jaringan internet, kuota menipis, dan
keterbatasan untuk bertatap muka. Dalam menghadapi kendala
selama proses pembelajaran daring yaitu dengan mengurangi
penggunaan aplikasi pembelajaran daring yang memerlukan banyak

kuota dan sinyal kuat seperti Google Meet. Meningkatkan

86
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penggunaan aplikasi yang memerlukan sedikit kuota dan sinyal
rendah seperti Google Classroom dan WhatsApp.

Motivasi siswa saat proses pembelajaran daring sangat kurang
dikarenakan situasi saat pembelajaran yang kurang kondusif,
monoton dan kurangnya ketertarikan pembelajaran seperti saat
memberikan materi lewat power point yang kurang menarik dan
lain-lain sehingga siswa sangat jenuh dan kurang semangat dalam
pembelajaran daring. Untuk meningkatkan ketertarikan dalam
pembelajan atau selama proses belajar yakni penggunaan media
pembelajaran yang interaktif seperti powerpoint dan video, serta
memberikan tugas individu yang mana bisa memicu siswa menjadi
tertantang sehingga dapat memberikan  motivasi  dalam
pembelajaran daring pendidikan agama Islam.

. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring
dengan motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas XI di
SMAN 1 driyorejo gresik. Hal ini dibuktikan dengan hasil F-hitung
sebesar 128,796 dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 5% (sig.
0.05) vyaitu sebesar 0,000. Besarnya pengaruh Variabel
Pembelajaran Daring (X) dan terhadap partial Variabel Motivasi
Belajar (YY) dapat dilihat dari nilai R square sebesar 0,648 yang
berarti bahwa Variabel Pembelajaran Daring (X) mampu
menjelaskan Variabel Motivasi Belajar (Y) sebesar 6,48% dan
sisanya sebesar 35,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dibahas pada penelitian ini.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat digali
adalah sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah hendaknya lebih memantau perkembangan
pembelajaran sehingga mengetahui model dan strategi yang dapat
membuat pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta terus meningkatkan sarana sesuai dengan
perkembangan teknologi.
2. Guru

Guru hendaknya mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti metode pembelajaran terkini
yang dapat memanfaatkan seluruh kecerdasan siswa dan dapat
mengembangkan kreativitas berpikir siswa sehingga tidak terpaku pada
peningkatan beberapa kecerdasan saja.
3. Siswa

Siswa hendaknya lebih meningkatkan belajarnya demi mencapai
hasil belajar dengan membiasakan percaya pada kemampuan diri
sendiri dan selalu optimis terhadap masalah yang timbul dalam
pembelajaran.
4. Peneliti Selanjutnya

Dalam memberikan suatu instrumen penelitian hendaknya peneliti
benar-benar mempertimbangkan waktu, kondisi atau keadaan sampel

sehingga data bisa didapatkan sesuai fakta.
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5. Pembaca
Hendaknya pembaca dalam membaca skripsi ini perlu didukung oleh
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